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Abstract: Disaster education is a crucial aspect in building early preparedness, particularly at the elementary 
school level. This community service activity aimed to assist elementary school teachers in integrating 
disaster education materials into the Merdeka Curriculum. The methods employed included training 
sessions, intensive mentoring, and the development of project-based teaching modules. The results showed 
an 85% improvement in teachers' understanding of basic disaster mitigation concepts and a 78% 
enhancement in their skills to develop contextual, disaster-based learning activities, based on pre-test and 
post-test results involving 30 teachers from five elementary schools. This mentoring program is expected to 
strengthen the capacity of elementary schools in fostering a culture of disaster awareness. 
Keywords: Disaster education, Merdeka Curriculum, Elementary school, Teacher mentoring, Disaster 
mitigation 
 
Abstrak: Pendidikan kebencanaan menjadi aspek penting dalam membangun kesiapsiagaan sejak dini, 
khususnya di tingkat sekolah dasar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendampingi guru-guru SD dalam 
mengintegrasikan materi pendidikan bencana ke dalam Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan adalah 
pelatihan, pendampingan intensif, dan pembuatan modul ajar berbasis projek. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman guru sebesar 85% tentang konsep dasar mitigasi bencana, serta 
peningkatan keterampilan dalam mengembangkan pembelajaran kontekstual berbasis bencana sebesar 
78%, berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diikuti oleh 30 guru dari 5 sekolah dasar. Pendampingan 
ini diharapkan memperkuat kapasitas sekolah dasar dalam membangun budaya sadar bencana. 
Kata kunci: pendidikan bencana, Kurikulum Merdeka, sekolah dasar, pendampingan guru, mitigasi bencana 

 
1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat risiko bencana alam tertinggi di 
dunia. Data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa pada tahun 
2023 terjadi lebih dari 3.000 kejadian bencana di seluruh wilayah Indonesia. Kondisi geografis 
Indonesia yang berada di Cincin Api Pasifik menjadikannya rentan terhadap gempa bumi, letusan 
gunung berapi, dan tsunami. Hal ini menuntut integrasi pendidikan kebencanaan sejak usia dini, 
khususnya pada jenjang sekolah dasar, untuk membentuk budaya sadar dan siaga bencana. Menurut 
Ronan et al. (2025), pendidikan kebencanaan yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah dapat 
meningkatkan ketangguhan anak-anak dalam menghadapi bencana. Selain itu, penelitian oleh 
Lilianti, L., Bian, Y., Jaya, A., Mokodompit, M., Juhadira, J., & Herlian, H. (2023) menekankan 
pentingnya integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum sekolah di Indonesia untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terhadap bencana. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila 
membuka peluang besar untuk mengintegrasikan materi pendidikan bencana melalui pembelajaran 
tematik dan berbasis projek. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan kompetensi siswa 
melalui pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Hunaepi 
et al. (2024), Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
otonom dan berpusat pada siswa, dengan mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 seperti literasi 
digital dan pemecahan masalah kolaboratif. Penelitian oleh Fajri (2024) juga menunjukkan bahwa 
integrasi pendidikan lingkungan dalam Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kesadaran siswa 
terhadap isu-isu lingkungan dan bencana. 
Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa masih banyak guru SD yang mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan tema bencana ke dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Kurangnya pemahaman dan 
keterampilan guru dalam mengintegrasikan pendidikan kebencanaan menjadi tantangan tersendiri. 
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Menurut Septikasari et al. (2023), banyak guru di daerah rawan bencana belum memiliki strategi 
yang efektif untuk mengintegrasikan pendidikan kebencanaan dalam pembelajaran. Selain itu, 
penelitian oleh Henderson (2023) mengungkapkan bahwa guru sering kali merasa rentan dan kurang 
percaya diri dalam mengajarkan materi kebencanaan, terutama setelah mengalami bencana. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi guru SD agar mampu memahami 
konsep dasar pendidikan kebencanaan, mengembangkan RPP dan modul ajar integratif berbasis 
bencana, serta melaksanakan pembelajaran projek sederhana yang relevan dengan konteks lokal. 
Pendekatan ini sejalan dengan temuan Ilda, Z. A., Ramadini, I., & Efitra, E. (2023) yang menekankan 
pentingnya program ketangguhan bencana yang berpusat pada anak untuk mengurangi risiko dan 
meningkatkan ketangguhan anak-anak. Selain itu, penelitian oleh Ammelia, I., Lestari, D. S., Al Ghazy, 
G. T., & Wibowo, Y. A. (2022) menunjukkan bahwa integrasi pendidikan kebencanaan dalam 
kurikulum sekolah dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terhadap bencana. 

Literatur seperti Anderson (2019) dan Paton (2018) menegaskan pentingnya pendidikan 
berbasis kebencanaan untuk meningkatkan resiliensi anak-anak. Pendidikan kebencanaan yang 
efektif dapat membantu anak-anak memahami risiko bencana dan cara-cara untuk menghadapinya. 
Menurut Sinulingga, A. A., Moenir, H. D., Jamilah, M., & Zam, S. I. (2024), program ketangguhan 
bencana yang berpusat pada anak dapat mengurangi risiko dan meningkatkan ketangguhan anak-
anak. Selain itu, penelitian oleh Hia, L. N., Wurdianto, K., Fitriana, E., Toriyono, M. D., & Ridlwan, M. 
K. (2022) menunjukkan bahwa integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum sekolah dapat 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terhadap bencana. 

Strategi penguatan kapasitas guru yang aplikatif dan kontekstual sangat diperlukan untuk 
mengatasi tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan kebencanaan. Pelatihan dan 
pendampingan yang berkelanjutan dapat membantu guru mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan. Menurut Lestari, M. I., Talamati, B. H., Akbar, H., & Kaseger, H. (2024) 
pelatihan yang dirancang khusus untuk guru di daerah rawan bencana dapat meningkatkan 
efektivitas integrasi pendidikan kebencanaan dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh 
Henderson (2023) menunjukkan bahwa dukungan emosional dan profesional bagi guru setelah 
bencana dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengajarkan materi kebencanaan. 

 
2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 
memadukan pelatihan, praktik langsung, dan refleksi dalam konteks penguatan kapasitas guru 
sekolah dasar. Metode ini terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1) Pelatihan Inisiasi, (2) 
Workshop Pengembangan Modul, (3) Pendampingan Implementasi, dan (4) Evaluasi Reflektif. Setiap 
tahapan dijelaskan sebagai berikut: 
2.1 Pelatihan Inisiasi 
Pada tahap awal, peserta mengikuti sesi pelatihan intensif selama dua hari. Materi yang disampaikan 
mencakup: 

• Konsep dasar mitigasi bencana, termasuk jenis-jenis bencana, siklus kebencanaan, serta 
pendekatan pengurangan risiko bencana di satuan pendidikan. 

• Model pembelajaran berbasis projek (Project-Based Learning / PjBL) dalam konteks 
Kurikulum Merdeka. 

• Profil Pelajar Pancasila dan keterkaitannya dengan nilai-nilai kesiapsiagaan bencana (gotong 
royong, kemandirian, dan bernalar kritis). 

Metode penyampaian dilakukan melalui kombinasi ceramah interaktif, studi kasus, dan simulasi. 
Peserta diberikan modul cetak dan akses ke materi digital. Sebagai asesmen awal, dilakukan pre-test 
untuk mengukur tingkat pemahaman guru sebelum intervensi. 
2.2 Workshop Pengembangan Modul 
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat ajar yang kontekstual dan terintegrasi. 
Kegiatan dilakukan secara kolaboratif dalam kelompok kecil (3–4 guru per kelompok) dengan 
fasilitator dari tim pengabdi. 
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Guru dilatih untuk menyusun: 
• Tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran (CP) yang mengintegrasikan tema 

kebencanaan. 
• Rangkaian aktivitas projek berbasis problem solving, seperti simulasi evakuasi, identifikasi 

risiko di lingkungan sekitar sekolah, dan kampanye kesiapsiagaan. 
• Instrumen penilaian autentik, termasuk rubrik observasi dan lembar refleksi siswa. 
• Penanaman nilai Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan reflektif dalam projek. 

Setiap guru menyusun satu unit modul ajar lengkap yang akan diuji coba dalam praktik 
pembelajaran. 
2.3 Pendampingan Implementasi 
Modul hasil workshop kemudian diimplementasikan di kelas dalam kurun waktu 1–2 minggu. Pada 
tahap ini, tim pengabdi melakukan pendampingan langsung di sekolah melalui kunjungan observasi 
dan sesi diskusi reflektif dengan guru. 
Aktivitas yang didampingi meliputi: 

• Persiapan perangkat pembelajaran dan alat peraga. 
• Pelaksanaan projek di kelas (misalnya simulasi evakuasi atau pembuatan peta risiko 

sederhana oleh siswa). 
• Pendokumentasian proses belajar siswa (melalui foto, video, dan jurnal guru). 
• Pengumpulan data keterlibatan siswa dan tantangan di lapangan. 

Instrumen observasi digunakan untuk mencatat keterlibatan aktif siswa dan kemampuan guru dalam 
memfasilitasi kegiatan projek. 
2.4 Evaluasi Reflektif 
Evaluasi dilakukan dalam dua aspek: evaluasi kognitif dan evaluasi proses. 

1. Evaluasi kognitif dilakukan dengan perbandingan nilai pre-test dan post-test yang mengukur 
pemahaman guru terhadap materi mitigasi bencana dan PjBL. 

2. Evaluasi proses dilakukan melalui refleksi guru, analisis kualitas modul ajar, dan umpan balik 
dari siswa serta orang tua. 

Kriteria keberhasilan ditentukan berdasarkan: 
• Peningkatan nilai pemahaman guru minimal 30% dari hasil pre-test ke post-test. 
• Minimal 80% guru mampu menyusun modul ajar yang memenuhi standar integrasi tema 

kebencanaan dan CP Kurikulum Merdeka. 
• Implementasi projek yang berjalan sesuai rencana dan mendapatkan respons positif dari 

siswa. 
Data evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh terkait efektivitas kegiatan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pendampingan menunjukkan hasil yang menggembirakan dalam meningkatkan 
pemahaman guru tentang pendidikan kebencanaan. Sebelum pendampingan, pemahaman guru 
terhadap konsep mitigasi bencana, integrasi ke kurikulum, dan pengembangan projek belajar berada 
pada kisaran 40–45%. Setelah kegiatan pendampingan selesai, terjadi peningkatan signifikan, dengan 
nilai rata-rata post-test mencapai di atas 80% untuk setiap aspek. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode pendampingan berbasis workshop aktif, 
simulasi, dan refleksi efektif dalam membangun kapasitas guru. Hal ini sesuai dengan temuan Ronan 
et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis partisipatif dapat meningkatkan kompetensi 
guru dalam menerapkan pendidikan berbasis kebencanaan secara kontekstual di sekolah. 

 
Tabel 1. Rata-rata Skor Pemahaman Guru Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek Penilaian Pre-Test (%) Post-Test (%) 
Konsep Mitigasi Bencana 45% 85% 
Integrasi ke Kurikulum 40% 82% 
Pengembangan Projek Belajar 42% 88% 
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Jika dianalisis lebih lanjut, aspek pengembangan projek belajar menunjukkan peningkatan 
tertinggi, yakni sebesar 46%. Ini menandakan bahwa guru semakin mampu merancang kegiatan 
belajar yang tidak hanya berfokus pada teori, melainkan juga memberikan pengalaman praktik 
langsung kepada siswa. Studi oleh Sari, P. N., & Malik, L. R. (2024) juga menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis projek dalam konteks kebencanaan lebih efektif dalam membangun 
keterampilan kritis dan kreatif siswa. Di sisi lain, integrasi ke dalam kurikulum mengalami 
peningkatan sebesar 42%. Ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat, guru mampu 
melihat keterkaitan antara pendidikan kebencanaan dan capaian pembelajaran yang ada dalam 
Kurikulum Merdeka. Kegiatan pendampingan integrasi pendidikan bencana ke dalam kurikulum 
merdeka dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

               
Gambar 1. Proses Pendampingan Integrasi Pendidikan Bencana ke dalam Kurikulum 

 
Sebanyak 30 guru peserta berhasil menyusun modul ajar bertema bencana alam berbasis 

projek. Modul-modul ini menunjukkan kreativitas guru dalam mengaitkan konsep bencana dengan 
pembelajaran tematik, seperti tema lingkungan, sosial budaya, dan IPA. Setiap modul memuat 
Capaian Pembelajaran (CP) yang terintegrasi, kegiatan berbasis problem solving, serta refleksi nilai-
nilai Profil Pelajar Pancasila. Model pembelajaran yang dikembangkan bertujuan membentuk 
karakter tangguh, peduli, dan kolaboratif pada siswa, sejalan dengan kerangka kompetensi abad ke-
21 (Hunaepi et al., 2024). 

Penilaian terhadap modul ajar menunjukkan bahwa sebagian besar guru mampu 
mengidentifikasi isu lokal yang relevan sebagai dasar projek pembelajaran. Misalnya, beberapa guru 
mengangkat tema banjir dan tanah longsor yang sering terjadi di daerah masing-masing sebagai studi 
kasus. Ini sejalan dengan temuan Rasidi, R., Bimantoro, M. E., Karnia, F. T., Nugraheni, A., Kinanti, O. 
P., & Aji, M. A. B. S. (2024) yang menekankan pentingnya kontekstualisasi materi kebencanaan dalam 
pendidikan berbasis projek untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Sebanyak 80% modul juga telah 
memasukkan langkah refleksi terhadap nilai Profil Pelajar Pancasila, seperti gotong royong dan 
bernalar kritis, yang diperkuat melalui kegiatan pembelajaran. Implementasi modul pada kegiatan 
pembelajaran di kelas diawali dengan kegiatan simulasi evakuasi bencana, yang kemudian 
diintegrasikan ke dalam projek pembelajaran. 

 
  
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Implementasi Modul Hasil Pendampingan Di Kelas 

 
Gambar 2 mendokumentasikan momen siswa melakukan simulasi evakuasi gempa bumi, 

dimana siswa mempraktikkan langkah drop, cover, and hold on sebelum menuju titik kumpul aman. 
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Pendekatan learning by doing ini terbukti meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa. Mujib, 
M. A., Astutik, S., Apriyanto, B., Sutrisno, C. Y., & Syafira, R. O. (2025) menegaskan bahwa simulasi langsung 
dalam pendidikan kebencanaan secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk merespons 
dengan cepat saat terjadi bencana nyata. 

Pendidikan bencana menjadi semakin penting di Indonesia, mengingat negara ini rawan 
terhadap berbagai jenis bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, dan tsunami. Oleh karena itu, 
integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum sekolah sangat penting untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan masyarakat, terutama di kalangan siswa yang merupakan generasi penerus. Kurikulum 
Merdeka memberikan kesempatan bagi pendidik untuk mengembangkan model pembelajaran yang 
fleksibel dan kontekstual, yang dapat mencakup pendidikan kebencanaan. Pendampingan terhadap 
guru-guru sekolah dasar dalam mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke dalam Kurikulum 
Merdeka menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam memberikan 
pemahaman tentang mitigasi bencana kepada siswa (Sulaiman, 2020). Adapun peningkatan 
pemahaman guru sebelum dan sesudah pendampingan dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
 
Gambar 3. Peningkatan Pemahaman Guru Sebelum Dan Sesudah Pendampingan 
 
Pendidikan kebencanaan di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada pengetahuan tentang 

jenis-jenis bencana, tetapi juga melibatkan keterampilan praktis yang diperlukan dalam menghadapi 
situasi darurat. Misalnya, siswa dapat dilatih untuk melakukan evakuasi dengan aman atau mengenal 
tanda-tanda bencana yang bisa terjadi di sekitar mereka. Penelitian oleh Adi (2019) menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis kompetensi yang diterapkan dalam pendidikan kebencanaan 
memberikan hasil yang positif terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana. Dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan ini bisa lebih dioptimalkan melalui metode pembelajaran 
berbasis proyek yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam kegiatan simulasi bencana. 

Namun, tantangan terbesar dalam mengintegrasikan pendidikan kebencanaan adalah 
kurangnya pemahaman dan keterampilan guru untuk mengajarkan materi tersebut secara efektif. 
Penelitian oleh Wibowo et al. (2021) menunjukkan bahwa meskipun banyak guru memiliki kesadaran 
tentang pentingnya pendidikan kebencanaan, mereka seringkali tidak tahu bagaimana cara 
mengintegrasikan materi tersebut dalam pembelajaran sehari-hari. Pendampingan yang diberikan 
kepada guru-guru ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan memberikan pelatihan 
tentang cara mengembangkan materi ajar yang relevan dan dapat diterima oleh siswa di tingkat 
sekolah dasar. Dengan demikian, guru tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan 
praktis untuk menyampaikan pendidikan kebencanaan secara menyenangkan dan efektif. 
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Integrasi pendidikan kebencanaan juga membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, seperti 
pemerintah, masyarakat, dan orang tua. Menurut Supriyanto (2018), kerjasama antara sekolah dan 
masyarakat sangat penting dalam memastikan bahwa pendidikan kebencanaan tidak hanya terjadi di 
dalam kelas, tetapi juga diperkuat di lingkungan sekitar. Misalnya, orang tua dapat dilibatkan dalam 
simulasi bencana yang diadakan di sekolah, sehingga mereka juga memiliki pengetahuan yang sama 
dengan anak-anak mereka mengenai cara-cara mengatasi bencana. Selain itu, masyarakat dapat 
membantu menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk simulasi atau pelatihan 
kebencanaan yang lebih nyata. 

Terakhir, untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pendidikan kebencanaan di 
sekolah-sekolah dasar, diperlukan adanya evaluasi berkala terhadap pelaksanaan program ini. Hal ini 
sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Fadhil (2022) yang menyatakan bahwa evaluasi yang 
terus menerus penting untuk memastikan bahwa pendidikan kebencanaan tetap relevan dan dapat 
beradaptasi dengan perubahan kondisi sosial dan lingkungan. Dukungan dari pemerintah melalui 
kebijakan yang mendukung pengintegrasian pendidikan kebencanaan dalam Kurikulum Merdeka, 
serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, akan sangat berperan dalam kesuksesan 
program ini. 

Refleksi siswa setelah simulasi menunjukkan bahwa 85% siswa dapat menjelaskan kembali 
prosedur evakuasi dengan benar. Selain itu, siswa juga lebih memahami pentingnya ketenangan dan 
kerjasama saat menghadapi situasi darurat. Studi oleh Ronan et al. (2025) menunjukkan bahwa anak-
anak yang mendapatkan pelatihan kebencanaan berbasis pengalaman memiliki tingkat ketangguhan 
emosional yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak mendapat pelatihan. Guru juga melaporkan 
adanya peningkatan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi simulasi, yang sebelumnya 
menunjukkan kecemasan tinggi terhadap situasi bencana. 

Meskipun hasilnya positif, implementasi tidak luput dari tantangan. Salah satu kendala 
utama adalah keterbatasan waktu pelaksanaan projek di tengah padatnya jadwal akademik sekolah. 
Selain itu, masih terdapat keterbatasan sumber daya ajar seperti peta evakuasi, poster keselamatan, 
dan alat peraga simulasi bencana. Keterbatasan ini selaras dengan hasil penelitian Desilia et al. 
(2023) yang menunjukkan bahwa kurangnya sumber daya pembelajaran merupakan hambatan 
utama dalam penerapan pendidikan kebencanaan di sekolah-sekolah Indonesia. 

Meskipun ada kendala, partisipasi orang tua dalam mendukung projek siswa justru 
meningkat secara signifikan. Banyak orang tua yang ikut membantu siswa dalam menyusun laporan 
projek, menyediakan bahan simulasi, bahkan menghadiri kegiatan evakuasi. Keterlibatan orang tua 
ini sangat penting dalam membentuk budaya sadar bencana di rumah, sebagaimana dikemukakan 
oleh Paton (2018) bahwa pendidikan kebencanaan yang melibatkan keluarga dapat memperkuat 
kesiapsiagaan masyarakat secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, pengembangan program ke depan perlu mempertimbangkan 
pemberian paket ajar tambahan yang mencakup media simulasi sederhana dan pedoman praktis 
untuk orang tua. Selain itu, perlu juga diperkuat integrasi antara pendidikan kebencanaan dengan 
tema STEM, seperti penggunaan teknologi sederhana untuk monitoring risiko bencana. Riset terbaru 
oleh Zulfiya, I., Sumarmi, S., Wagistina, S., & Rosyida, F. (2023) merekomendasikan integrasi pendidikan 
berbasis STEM dalam projek kebencanaan untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa dalam 
menghadapi masalah nyata. 

Secara keseluruhan, pendampingan guru dalam pengembangan pembelajaran berbasis 
kebencanaan di sekolah dasar menunjukkan hasil yang positif dalam aspek pemahaman, 
pengembangan produk ajar, dan implementasi projek. Dengan terus memperbaiki sistem dukungan 
sumber daya dan pelatihan, diharapkan kapasitas guru dalam membentuk generasi sadar dan siaga 
bencana dapat terus ditingkatkan. Program ini memberikan bukti bahwa pendekatan berbasis projek 
dan kolaboratif efektif dalam membangun ketangguhan bencana sejak usia dini, sebagaimana 
ditekankan oleh Fazlina, R., Dinda, R. P., Idris, F., Fachruddin, F., Amir, A., Veranita, V., ... & Masrura, D. 
(2024). 
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4. KESIMPULAN  
Kegiatan pendampingan penguatan kapasitas guru sekolah dasar dalam mengintegrasikan 

pendidikan kebencanaan ke dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat positif. Melalui 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang memadukan pelatihan, workshop, 
pendampingan implementasi, dan evaluasi reflektif, terjadi peningkatan signifikan dalam 
pemahaman guru terhadap konsep mitigasi bencana, integrasi tema kebencanaan dalam Kurikulum 
Merdeka, serta pengembangan projek pembelajaran berbasis problem solving.  Peningkatan skor 
pre-test ke post-test di atas 30%, pengembangan modul ajar berbasis projek oleh 100% peserta, 
serta keberhasilan implementasi projek di kelas menunjukkan efektivitas pendekatan ini. Selain itu, 
keterlibatan aktif siswa dan meningkatnya partisipasi orang tua memperkuat dampak program dalam 
membangun budaya sadar bencana tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga. 
Kegiatan simulasi evakuasi bencana terbukti meningkatkan kesiapsiagaan dan kepercayaan diri siswa 
dalam menghadapi situasi darurat. Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu 
dan sumber daya ajar, keberhasilan ini menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan, penyediaan 
media ajar sederhana, serta integrasi pendekatan STEM untuk memperkaya pendidikan kebencanaan 
di masa depan. Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa dengan strategi pendampingan 
yang aplikatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa, pendidikan kebencanaan dapat diintegrasikan 
secara efektif ke dalam pembelajaran dasar, membentuk generasi muda yang lebih tangguh, sadar 
risiko, dan siap menghadapi bencana. 
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